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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tujuan pelaksanaan desentralisasi fiskal di Indonesiayang salah satu
tujuannya adalah pemerataan pembangunan antar wilayah. Analisis dampak desentralisasi fiskal terhadap
kesenjangan antar wilayah dibuat dalam empat model yang masing-masing menggunakan indikator yang
berbeda dalam desentralisasi fiskal. Model 1, penulis menggunakan Indikator Al (Autonomy indicator),
yakni mengukur desentralisasi fiskal sebagai rasio total PAD provins (termasuk PAD kab/kota) terhadap
seluruh total penerimaan pemerintah pusat, provinsi, dan kab/kota model 2, penulis menggunakan
Production Indicator (P1), yaitu mengukur desentralisas fiskal sebagai rasio total pengeluaran setiap
provins (termasuk pengeluaran kab/kota) terhadap seluruh total pengeluaran pemerintah pusat, provinsi, dan
kab/kota. Model 3, penulis menggunakan Total Revenue Indicator (RI), yakni desentralisasi fiskal diukur
dari rasio total pendapatan setiap provinsi (termasuk pendapatan kab/kota) terhadap seluruh total pendapa
tan pemerintah pusat, provinsi, dan kab/kota Model 4, dalam model ini penulis menggunakan Total
Expenditrure dan Revenue (ERI) Indicator, yaitu mengukur desentralisasi fiskal dari rasio total pengeluaran
dan total penerimaan setiap provins (termasuk pengeluaran kab/kota) terhadap seluruh total pengeluaran
pemerintah pusat, provinsi, dan kab/ko ta.

Setiap model dilengkapi dengan variabel kontrol yang dapat menjelaskan faktor-faktor yang dapat diduga
meinpengaruhi tingkat kesenjangan regional di setiap provinsi, Adalimavariabel kontrol yang digunakan
dalam studi, yaitu PDRB propinsi perkapita (PDRBC), Dergjat Keterbukaan (OPENNES), Tingkat
pendidikan (EDUC), ketersediaan jalan (JLN), dan jumlah penduduk (POP). Dalam studi ini dampak
desentralisasi fiskal terhadap kesenjangan regional dianalisis dengan menggunakan data panel tingkat
provinsi selama periode empat tahun (2001 -2004). Hasil estimasi dengan teknik regresi panel fixed effect
menunjukkan bahwa baik

dengan raenggunakan pendekatan pendapatan maup un pengeluaran, desentralisasi fiskal memiliki
hubungan yang signifikan dengan kesenjangan regional. Dengan menggunakan pendekatan pendapatan balk
itu Pendapatan Asti Daerah (PAD) maupun total pendapatan desentralisasi memiliki hubungan yang positif,
artinya desentralisasi makin melebarkan kesenjangan antar wilayah atau dengan kata lain pada empat tahun
pertama pel aksanaan desentralisasi fiskai, hasilnya belum memberikan pengaruh yang positif .terhadap
peningkatan pemerataan ekonomi daerah. Desentralisasi fiskal dengan menggunakan pendeka tan
pengeluaran (expenditure assignment) yang diindikasikan oleh variabel total expenditure (PI) dan total
expenditure dan revenue (PRI) memberikan arah hubungan yang negatif, dan berpengaruh signifikan.
Dengan demikian upaya pemerintah untuk membantu daerahdaerah melalui dana perimbangan cukup
berhasil secara signifikan dalam mengurangi kesenjangan an tar wilayah.

Dalam kaitannya dengan kesenjangan regional, hasil estimasi menunjukan bahwa adatiga variabel yang
memiliki hubungan positif terhadap kesenjangan regional yaitu, yakni: PDBRC, populasi dan rasio panjang
jalan, sedangkan dua variabel lainnyayaitu tingkat pendidikan dan dergjat keterbukaan memiliki hubungan
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negatif. Dengan demikian untuk mengurangi kesenjangan dalam era desentralisasi fiskal ini kebijakan
pemerintah seharusnya lebih ditekankan pada meningkatkan investasi dalam sumber daya manusia dalam
bentuk pendidikan dan meningkatkan perdagangan luar negeri.



